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ABSTRAK 

Majapahit adalah sebuah kerajaan Hindu-Buddha terbesar pada abad XII-
XV.Penelitian mengenai kerajaan Majapahit yang dilakukan selama ini berbasis 
sosial budaya. Ditemukannya 5 rangka di Situs Candi Kedaton dan Sumur Upas 
desa Sentonorejo Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto sebagai 
peninggalan Majapahit membuka kesempatan untuk melakukan penelitian 
mengenai antropobiologi pada rangka klasik pertama yang ditemukan. Penelitian 
ini bertujuan untuk melihat variasi genetik pada temuan rangka khususnya pada 
daerah Hypervariable segment II D-Loop DNA mitokondria. Rangka yang 
ditemukan dianalisis menggunakan metode PCR (Polymerase Chain Reaction) di 
Laboratorium Human Genetikdi Institute of Tropical Disease (ITD). Sekuensing 
nukleotida yang diperoleh dibandingkan dengan rCRS (revised Cambridge 
References Sequences). Hasilnya ditemukan 33 varian nukleotida.Variasi genetik 
yang ditemukan menunjukan adanya hubungan kekerabatan pada rangka yang 
ditemukan. Rangka yang ditemukan juga berasal dari strata sosial yang tinggi era 
Majapahit dilihat dari struktur bangunan tempat rangka ditemukan, letak daerah 
tempat rangka ditemukan dan temuan lain yang berada di tempat yang sama 
dengan rangka. 
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